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Abstract

Primary teacher working group assistance is one of the preparations for the teacher working group
(KKG) in preparing the existing work program. The purpose of carrying out this activity is to carry out assistance
to the SD teacher working group in designing an annual work program. The mentoring method used is the
GROW Coaching Model approach which consists of 4 main stages, namely Grow, Reality, Options, and Will. The
subjects of this activity were elementary school teachers in the Indonesia-Malaysia border region, especially in
the KKG Group I Saka Taru environment, Lumar District, Bengkayang Regency, West Kalimantan. Mentoring
activities are carried out by first delivering discussion material related to relevant activities as an example of an
annual work program that can be carried out by the KKG Group I Saka Taru. The next stage is to make an
annual work program roadmap and indicators of achievement in the implementation of the annual work
program. This SD teacher working group assistance has produced an annual work program that is ready to be
implemented one year ahead.

Keywords: annual work program, assistance, teacher working group

Abstrak

Pendampingan kelompok kerja guru SD merupakan salah satu persiapan kelompok kerja guru (KKG)
dalam mempersiapkan program kerja yang ada. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah melaksanakan
pendampingan kepada kelompok kerja guru SD dalam merancang program kerja tahunan. Metode
pendampingan yang dilakukan menggunakan pendekatan GROW Coaching Model yang terdiri dari 4 tahapan
utama yaitu Grow, Reality, Options, dan Will. Subjek pelaksanaan kegiatan ini adalah guru-guru sekolah dasar
di wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia khususnya di lingkungan KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar,
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dengan terlebih dahulu
menyampaikan materi pembahasan berkaitan kegiatan-kegiatan yang relevan sebagai contoh dari program
kerja tahunan yang dapat dilaksanakan oleh KKG Gugus I Saka Taru. Tahapan selanjutnya adalah membuat
roadmap program kerja tahunan dan indikator pencapaian pelaksanaan program kerja tahunan.
Pendampingan kelompok kerja guru SD ini melahirkan program kerja tahunan yang siap untuk
diimplementasikan 1 tahun ke depan.

Kata kunci: kelompok kerja guru, pendampingan, program kerja tahuna.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi keberlangsungan kehidupan manusia
(Fitri, 2021). Hal ini terjadi karena pendidikan yang baik dapat menjadi bekal dalam menyelesaikan
permasalahan dengan baik pula (Fitri, 2021; Pristiwanti et al, 2022). Pendidikan ini sudah
seharusnya ditempuh dari jenjang pendidikan dasar (Insani et al., 2021).
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Pendidikan dasar merupakan langkah awal dalam memperkenalkan siswa kepada
lingkungan sekitar (Amelia & Ramadan, 2021; Saputro & Mahmudi, 2020). Siswa mulai
mempelajari berbagai jenis kondisi dan permasalahan yang ada dalam kehidupan. Pendidikan di
sekolah dasar memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran (Bahri,
2021). Siswa diberikan materi dengan konsep dasar belajar sambil bermain. Kondisi ini diperlukan
agar siswa mampu mengikuti dan memahami pembelajaran dengan mudah dan menarik (Annisa et
al,, 2020; Pamungkas & Sukarman, 2020). Pembelajaran yang menarik membuat siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran (Fitri, 2021; Hapsari et al., 2022; Pamungkas & Sukarman, 2020). Tidak hanya
itu, pembelajaran juga harus dapat memfasilitasi karakteristik dan kemampuan yang dimiliki oleh
seluruh siswa. Guru terlebih dahulu harus mampu memahami karakteristik siswa yang ada di kelas.
Hal ini diperlukan agar guru dapat memilih strategi, model, dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa di kelas sehingga dapat memfasilitasi semua kemampuan yang dimiliki
siswa.

Guru menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan siswa dalam belajar (Nur &
Fatonah, 2022; Pasaribu, 2021; Purnasari & Sadewo, 2021). Kompetensi guru yang baik sangat
diperlukan dalam memfasilitasi dan mengembangkan kemampuan siswa (Rusli, 2021; Sudrajat,
2020). Kompetensi guru ini tidak hanya dilihat dari aspek pengetahuan saja melainkan dari semua
aspek yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi professional (Akbar, 2021; Baskoro & Yermianto, 2021; Yulmasita Bagou & Suking,
2020; Zola & Mudjiran, 2020). Kompetensi-kompetensi ini harus dikuasai guru agar mampu
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Guru dapat mengembangkan kompetensi yang dimiliki baik secara individu maupun
kelompok (Hapsari et al., 2022; Purnasari & Sadewo, 2020; Rianita et al,, 2023; Rohman, 2020).
Salah satu program peningkatan kompetensi guru yang menjadi program wajib baik dari sekolah
maupun institusi pemerintahan adalah program Kelompok Kerja Guru atau sering disebut KKG.
Program KKG ini menjadi wadah bagi guru-guru untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan
berkaitan dengan perkembangan kurikulum yang diimplementasikan, kegiatan belajar mengajar,
pengembangan perangkat pembelajaran, hingga peningkatan prestasi guru melalui kompetisi-
kompetisi antar guru baik dalam bidang akademik maupun non-akademik (Rachman et al., 2021;
Sukirman, 2020).

Pelaksanaan program KKG akan berjalan sesuai rencana apabila penyusunan program kerja
telah dilakukan dengan baik. KKG di Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang
merupakan salah satu kelompok kerja guru sekolah dasar di lingkungan pemerintah Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan Barat. KKG ini dibentuk agar guru-guru sekolah dasar di Kecamatan
Lumar dapat mengembangkan pengetahuan dan saling berbagi pengalaman berkaitan dengan
perkembangan pendidikan di Indonesia. KKG ini baru saja aktif kembali 1 tahun terakhir ini. Oleh
karena itu, pendampingan KKG dalam merancang program kerja tahunan sangat diperlukan untuk
keberlangsungan dan kelancaran KKG ke depannya.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
melakukan pendampingan kepada Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam merancang program kerja
tahunan. Pendekatan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini menggunakan GROW
Coaching Model dengan sasaran kegiatan pendampingan yaitu guru-guru sekolah dasar di
lingkungan Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan Barat. Adapun tahapan dari pendampingan menggunakan GROW Coaching
Model ini terdiri dari 4 langkah utama yaitu Goal, Reality, Options, dan Will dan disajikan pada
Gambar 1 (Slam, 2020).
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Gambar 1. Grow coaching model dalam pendampingan penyusunan program kerja tahunan
KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar

Goal

Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan tujuan dari kegiatan PkM ini. Tujuan
ini diperlukan untuk menentukan indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan PkM yang
dilakukan, Pada tahapan ini, peneliti berdiskusi dengan ketua KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan
Lumar, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat untuk menentukan tujuan pelaksanaan kegiatan
pendampingan ini. Hasil diskusi yang telah dilakukan melahirkan indikator pelaksanaan kegiatan
sehingga kegiatan pendampingan siap untuk dilaksanakan.

Reality

Tahapan selanjutnya adalah Reality. Pada tahapan ini, peneliti menggali informasi terkait
kondisi saat ini yang berkaitan dengan perkembangan KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar,
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Tahapan ini membantu peneliti untuk menganalisis
kondisi dan kemampuan awal yang dimiliki guru-guru sekolah dasar dalam KKG ini. Tahap Reality
ini juga mempermudah peneliti dalam melakukan pendampingan terhadap guru-guru sehingga
dapat mengimplementasikan model pendampingan yang sesuai dengan karakteristik dari guru-
guru sekolah dasar di KKG ini.

Options

Options merupakan tahapan selanjutnya yang harus dilakukan. Pada tahapan ini, peneliti
dan guru-guru sekolah dasar sebagai peserta pendampingan melahirkan ide dan solusi atas
permasalahan yang ada di KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang,
Kalimantan Barat. Options merupakan tahapan inti dalam pelaksanaan pendampingan ini dimana
pada tahap ini peneliti dan guru-guru mulai merancang program-program kerja tahunan di KKG
Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat.

Will

Will merupakan tahapan akhir dari proses pendampingan Kelompok Kerja Guru (KKG) SD
di Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat ini. Pada
tahapan ini, guru-guru sekolah dasar akan dibimbing untuk melakukan finalisasi terkait program
kerja tahunan yang akan dilaksanakan 1 tahun ke depan. Tahapan ini melahirkan hasil akhir berupa
program-program kerja tahunan di KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan Barat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM yang dilaksanakan pada KKG Gugus 1 Saka Taru Kecamatan Lumar,
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat ini dilakukan dengan melakukan pendampingan kepada
guru-guru sekolah dasar di KKG Gugus I Saka Taru. Pendampingan ini dilakukan untuk merancang
program kerja tahunan pada KKG ini.

Goal

Tahapan Goal dimulai dengan melakukan diskusi bersama dengan ketua KKG Gugus I Saka
Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Kegiatan diskusi ini dilakukan
untuk menentukan tujuan pelaksanaan kegiatan pendampingan penyusunan program Kkerja
tahunan pada KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat.
Pengemasan kegiatan pendampingan ini dilaksanakan dengan beberapa topik pembahasan yaitu
Review dan Analisis yang berkaitan dengan topik utama penyusunan program kerja tahunan KKG
Gugus I Saka Taru serta Sharing Session dimana pemateri dan guru-guru sekolah dasar berbagi
pengalaman dan pengetahuan berkaitan dengan program-program pengembangan kompetensi
guru yang pernah diikuti. Kegiatan pendampingan penyusunan program Kkerja tahunan ini
dilaksanakan pada Kamis, 13 Oktober 2022 di SDN 05 Jelatok, Desa Seren Selimbau, Kecamatan
Lumar, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat dengan banyaknya guru yang hadir sejumlah 35
guru-guru sekolah dasar.

Reality

KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat
merupakan kelompok kerja guru yang baru mulai aktif kembali. Kondisi ini menunjukkan perlu
adanya pendampingan terhadap perkembangan KKG Gugus I Saka Taru ini. Berdasarkan hasil
wawancara bersama ketua KKG Gugus [ Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang,
Kalimantan Barat, kondisi awal yang berkaitan dengan KKG Gugus I Saka taru Kecamatan Lumar,
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat sebagai berikut.

1. KKG Gugus I Saka Taru baru mulai aktif kembali melaksanakan kegiatan pengembangan
kompetensi guru sekolah dasar.

2. Guru-guru yang bergabung dalam KKG Gugus I Saka Taru merupakan guru-guru yang telah
mengabdi selama kurang lebih 10 tahun terakhir.

3.  KKG Gugus I Saka Taru merupakan gabungan seluruh guru-guru sekolah dasar untuk semua
mata pelajaran.

4. Antusias yang sangat tinggi ditunjukkan oleh guru-guru dalam mengikuti kegiatan
sebelumnya baik yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun sekolah tertentu.

Options

Pada tahapan ini, pelaksanaan pendampingan dimulai dengan melakukan pembahasan
materi dari pemateri kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Penyampaian materi ini berkaitan
jenis-jenis program kerja yang dapat dilaksanakan oleh kelompok kerja guru di lingkungan Gugus I
Saka Taru. Adapun dokumentasi sesi penyampaian materi disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sesi penyampaian materi

Gambar 2 menunjukkan bahwa pemateri sedang menyampaikan materi pembahasan yang
berkaitan dengan contoh program kerja yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan yang
dilaksanakan oleh kelompok kerja guru. Pada sesi ini juga dilakukan proses Review dan Analisis
terkait program kerja tahunan yang dapat dilaksanakan. Proses ini diperlukan agar KKG dapat
merancang program kerja tahunan yang sesuai dengan kebutuhan guru dan sekolah di lingkungan
KKG Gugus I Saka Taru. Badrudin et al. (2020) menyatakan bahwa program kerja yang dirumuskan
oleh KKG menjadi bagian penting dalam pengembangan kompetensi guru-guru sekolah dasar.
Program Kkerja ini membantu guru dalam mengembangkan pengetahuan dan pengalaman yang
berkaitan dengan perkembangan kurikulum dan kebijakan pendidikan, serta kegiatan belajar
mengajar yang memuat pengembangan perangkat pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran (Ade Permana et al., 2022; Budiana et al., 2021; Dahlia et al., 2021; Datuewela et al,,
2022; Purnanda, 2013). Pada kegiatan KKG ini, guru-guru juga dapat saling memberikan
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki masing-masing guru selama masa mengabdi sebagai
seorang guru di sekolah masing-masing. Hal ini diperlukan agar setiap peserta KKG atau guru-guru
yang hadir dapat mengetahui dan memahami kondisi serta permasalahan yang dimiliki sekolah
lainnya. Musyadad (2020) menyatakan bahwa KKG ini juga merupakan wadah bagi guru-guru
memecahkan permasalahan pendidikan yang dimiliki sekolah masing-masing. Pentingnya
penyusunan program Kkerja tahunan yang baik dapat membantu guru-guru dalam memecahkan
permasalahan yang ada baik permasalahan secara personal maupun kelompok di sekolah masing-
masing.

Menjadi salah satu bagian dari proses Review dan Analisis, pemateri juga mengajak peserta
untuk bersama-sama membuat roadmap yang berkaitan dengan program kerja tahunan yang akan
direncanakan. Dokumentasi proses pelaksanaan kegiatan membuat roadmap program Kkerja
disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Pembuatan roadmap program kerja tahunan
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Berdasarkan Gambar 3, pembuatan roadmap program Kkerja tahunan dimulai dengan
menentukan rencana program kerja yang akan diimplementasikan. Pada proses ini, guru-guru
sekolah dasar diajak untuk aktif dalam memberikan usulan kegiatan yang akan dirumuskan dalam
penyusunan program kerja tahunan. Rencana program kerja yang dirumuskan telah disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan yang dimiliki oleh guru-guru di lingkungan KKG Gugus I Saka Taru
Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang. Hal ini diperlukan agar indikator pencapaian program
kerja tahunan yang dirumuskan dapat diwujudkan dengan baik sehingga kegiatan yang
dilaksanakan oleh KKG Gugus I Saka Taru dapat menjawab permasalahan yang dimiliki guru-guru
dan sekolah.

Pada tahapan selanjutnya, guru-guru diajak untuk merumuskan implementasi dari rencana
program yang telah disusun sebelumnya. Proses implementasi ini merupakan tahapan dimana
guru-guru menentukan target capaian yang berkaitan dengan program Kkerja yang akan
dilaksanakan. Target capaian ini membantu guru untuk mampu mengikuti dan menyelesaikan
program Kkerja tahunan yang akan dilakukan dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh KKG Gugus I
Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang.

Wwill

Pendampingan penyusunan program kerja pada KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar,
Kabupaten Bengkayang ini diperlukan agar terciptanya program kerja tahunan yang sesuai dengan
kebutuhan guru dan sekolah. Adapun program kerja tahunan yang akan dilaksanakan oleh KKG
Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar, Kabupaten Bengkayang sebagai berikut.

1. Sosialisasi berkaitan dengan pelaksanaan merdeka belajar di sekolah dasar.

2. Peningkatan kompetensi guru yang berkaitan dengan digitalisasi dalam pembelajaran di
sekolah dasar.

3. Penyusunan kisi-kisi dan instrumen Penilaian Akhir Tahun (PAT).

4. Workshop pembuatan media pembelajaran sekolah dasar.

4. KESIMPULAN

Pendampingan penyusunan program kerja pada KKG Gugus I Saka Taru Kecamatan Lumar,
Kabupaten Bengkayang ini sangat baik untuk dilakukan. Pendampingan ini membuat guru-guru
dan sekolah menjadi sasaran pelaksanaan KKG dapat merumuskan program kerja tahunan dengan
lebih baik dan terarah. Program kerja tahunan yang dirancang ini diharapkan mampu
meningkatkan mutu atau kualitas guru dalam pembelajaran, mengembangkan kemampuan guru
dalam mencari solusi permasalahan dalam pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan guru
dalam penyusunan instrumen penilaian.

Pendampingan penyusunan program kerja ini sudah dilaksanakan dengan sebaik mungkin.
Kegiatan ini dapat dilakukan kembali secara berkala untuk memantau atau menjadi tindak lanjut
terhadap hasil penyusunan program kerja tahunan yang telah direncanakan. Pemantauan ini
diperlukan agar guru-guru mampu melaksanakan program kerja dan mampu mencapai indikator
pencapaian program kerja yang telah dirumuskan. Kegiatan pendampingan ini juga dapat
dilaksanakan dalam lingkup yang lebih besar di tingkat Kabupaten sehingga pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki guru-guru dan sekolah bisa lebih bervariasi.
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